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ABSTRACT 
 

Forest thinning is a sylvicultural practice that aims to provide better growth 
space for increasing tree growth and stand quality. Forest thinning is a form 
of forest disturbance that has an impact on the forest environment, 
including flying insects. This study aimed to assess the impact of thinning 
of mixed forest stands on the diversity of flying insects. Eight circular plots 
of 0.1 ha were laid out systematically on thinning plots of 15.3 ha. 
Parameters observed in the plot included environment factors (stand 
composition, temperature, humidity, and canopy cover), abundance, 
species composition, and biodiversity index of flying insects (diversity 
index, species richness index, evenness index, and similarity index).  The 
sweep net was used to collect the flying insects. Mann-Whitney test was 
used to compare the index of biodiversity of flying insects before and after 
forest thinning. Forest thinning caused a decrease in abundance, species 
composition, diversity index, richness index, and evenness index of flying 
insects. Forest thinning led to a decrease in the abundance of herbivorous 
flying insects and an increase in the abundance of predatory flying insects. 
Flying insect species found before thinning was not identical to those after 
thinning.  

 
1. Pendahuluan 

Hutan tanaman campuran memiliki ketahanan ekosistem yang lebih baik dibandingkan 
hutan tanaman monokultur.  Hutan tanaman monokultur sering memiliki risiko yang tinggi akibat 
gangguan biotik maupun abiotik dari agen-agen perusak seperti kebakaran, hama dan penyakit 
(del Río et al. 2016; Forrester dan Pretzsch 2015; Novak et al. 2017).  Penjarangan pertama pada 
hutan campuran ini diperlukan untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan tegakan yang 
baik (Fahlvik et al. 2015; Hynynen et al. 2011; Waskiewicz et al. 2013). 

Penjarangan hutan merupakan tindakan silvikultur yang memiliki peran penting dalam 
pengelolaan hutan tanaman. Penjarangan hutan merupakan penebangan parsial untuk memperlebar 
jarak tanam atau mengurangi jumlah pohon, yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
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perkembangan tegakan, serta dapat menghasilkan pendapatan antara sebelum tebang habis (Cabon 
et al. 2018; Olivar et al. 2014). Penjarangan hutan juga dapat meningkatkan stabilitas tegakan 
hutan (Novak et al. 2017) dan dapat memfasilitasi perkembangan karakteristik pertumbuhan hutan 
tua (O’hara et al. 2010). 

Penjarangan hutan merupakan salah satu bentuk gangguan hutan yang dilakukan oleh 
manusia, yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem hutan. Penjarangan hutan 
mengurangi kerapatan pohon pada tingkat tertentu sesuai dengan intensitas penjarangan.  
Pengurangan sejumlah pohon yang menjadi habitat flora maupun fauna dapat menimbulkan 
dampak positif maupun negatif terhadap ekosistem hutan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penjarangan hutan mungkin dapat meningkatkan keanekaragaman hidupan liar. 
Keanekaragaman beberapa jenis burung meningkat setelah penjarangan hutan yang tepat (Cahall 
et al. 2013; Pollock dan Beechie 2014). Sementara itu, penelitian di daerah empat musim 
menunjukkan bahwa penjarangan hutan dapat menyebabkan penurunan kelimpahan, 
keanekaragaman jenis dan biomasa serangga indikator seperti kupu-kupu (Forister et al. 2019). 

Serangga terbang memiliki peran penting dalam proses-proses yang terjadi di suatu 
ekosistem hutan.  Serangga terbang merupakan komponen penting dalam jaring-jaring makanan 
(Hallmann et al. 2017). Peran penting serangga terbang lainnya dalam ekosistem hutan diantaranya 
adalah sebagai pemangsa (Rizal dan Hadi. 2015), hama dan penyerbuk (Wali et al. 2017), dan 
penghasil produk berharga dalam peningkatan mata pencaharian masyarakat di sebagian besar 
negara berkembang seperti madu atau sutera. Nuraeni et al. (2019) melaporkan bahwa beberapa 
serangga terbang seperti capung dapat digunakan sebagai pengendali biologis dan bioindikator 
lingkungan. 

Penelitian dampak penjarangan hutan terhadap serangga terbang di hutan tanaman, terutama 
di daerah tropis, masih sedikit. Penelitian tentang penjarangan hutan yang telah dilakukan lebih 
banyak difokuskan pada pengaruh penjarangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tegakan 
(Hawe dan Short 2016). Penelitian pengaruh pejarangan hutan terhadap hidupan liar telah 
dilakukan pada beberapa mamalia kecil (Klenner dan Sullivan 2009). Penelitian serangga terbang 
di Indonesia, lebih banyak mengkaji komunitas serangga terbang di berbagai tipe habitat, seperti 
agroekosistem. Sementara penelitian di kawasan hutan, baik hutan alam maupun hutan tanaman, 
masih terbatas (Rizal dan Hadi 2015; Wijaya et al. 2014). Hill et al. (1995) meneliti pengaruh 
tebang pilih terhadap keanekaragaman kupu-kupu di hutam alam di Pulau Buru lima tahun setelah 
penebangan. Penelitian-penelitian serangga terbang yang telah dilakukan belum mengkaji 
pengaruh kegiatan pengelolaan hutan tanaman terhadap keanekaragaman dan struktur komunitas 
serangga terbang. Lokasi penjarangan hutan tanaman campuran yang tersedia pada saat penelitian 
berada di wilayah Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Banten. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh penjarangan hutan tanaman campuran 
terhadap keanekaragaman serangga terbang di KPH Banten.  

 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di Petak 31A, Resort Polisi Hutan Bojongmanik, Bagian Kesatuan 
Pemangkuan Hutan Gunung Kencana, Kesatuan Pemangkuan Hutan Banten. Luas petak ini 
sebesar 15,3 ha. Berdasarkan inventarisasi tegakan sebelum penjarangan hutan diperoleh bahwa 
Petak 31A merupakan tegakan hutan campuran, yang terdiri atas pohon pulai (40%), karet (26%), 
jengkol (14%), kayu afrika (3%), kecapi (1%), mangium (1%), dan nangka (1%). Tingkat 
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pertumbuhan pohon di Petak 31A didominasi oleh pancang (54%), diikuti oleh tiang (42%), dan 
pohon (4%). Kerapatan pohon di petak ini sebesar 30 pohon/ha, tiang 320 pohon/ha, dan pancang 
410 pohon/ha. Penjarangan dilakukan terhadap pancang dan tiang dengan rata-rata intensitas 
penjarangan sebesar 50%. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2019.   

Data yang dikumpulkan di lapangan terdiri atas data biodiversitas serangga dan vegetasi, 
serta faktor lingkungan. Bentuk plot yang digunakan dalam penelitian ini adalah plot lingkaran 
dengan jari-jari 17,8 m (0,1 ha) (Simon 1996). Intensitas sampling yang ditetapkan sebesar 50% 
dari luas areal penjarangan hutan tanaman campuran yang diobservasi, sehingga jumlah plot 
contoh dalam penelitian ini sebanyak 8 plot. Plot contoh diletakan secara sistematis pada petak 
penjarangan dengan jarak antar plot sejauh 100 m. Alat yang digunakan untuk menangkap 
serangga terbang dalam penelitian ini adalah sweep net. Pengambilan sampel serangga terbang 
yang digunakan pada penelitian ini dimodifikasi dari metode yang sudah ada (umum). 
Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan menangkap langsung serangga terbang dengan 
jaring yang diayunkan selama 15 menit untuk setiap plot di keempat arah mata angin yang berbeda. 
Pengambilan sampel serangga dilakukan pada pagi hari (pukul 09.00-11.00) dan sore hari (15.00-
17.00) sebelum penjarangan dan sesudah penjarangan hutan. Pengumpulan data serangga terbang 
dan faktor lingkungan sesudah penjarangan dilakukan seminggu setelah penjarangan hutan.  

Data faktor lingkungan yang dikumpulkan adalah suhu udara, kelembapan udara, kerapatan 
tajuk, ketebalan serasah, dan jumlah tumbuhan bawah. Pengukuran suhu udara dilakukan pada 
pagi hari dan sore hari dengan alat thermohygrometer. Pengukuran kerapatan tajuk menggunakan 
alat spiracle densitometer. Pengukuran kerapatan tajuk dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu pada arah 
utara, timur, selatan dan barat. Nilai kerapatan tajuk tersebut adalah rata-rata dari pengukuran 
keempat mata angin. Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Entomologi Hutan, 
Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, Institut Pertanian Bogor.  Serangga 
diidentifikasi menggunakan kunci determinasi Borror dan Triplehorn (1996). 

Kelimpahan, komposisi jenis, indeks keanekaragaman Shanon–Wiener, indeks kekayaan 
jenis Margalef, indeks kemerataan, dan indeks similaritas Jaccard dihitung untuk menggambarkan 
struktur dan keanekaragaman serangga terbang sebelum penjarangan dan sesudah (Ludwig dan 
Reynold 1988; Magguran 1988). Distribusi data indeks keanekaragaman  serangga dan faktor 
lingkungan sebelum penjarangan dan sesudah penjarangan tidak memenuhi kaidah sebaran 
normal, oleh karenanya uji non parametrik Mann-Whitney digunakan untuk menguji perbedaan 
kelimpahan, komposisi jenis, indeks biodiversitas serangga (indeks keanekaragaman, indeks 
kekayaan jenis, dan indeks kemerataan), dan faktor lingkungan sebelum dan sesudah penjarangan 
hutan pada taraf nyata 5% (Gomez dan Gomez 1995). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penjarangan hutan campuran menyebabkan perubahan faktor-faktor lingkungan hutan.   
Penjarangan hutan dengan intensitas 50% menyebabkan peningkatan suhu udara sebesar 1,3°C, 
penurunan kelembapan udara sebesar 8,6%, peningkatan ketebalan serasah sebesar 1,6 cm, 
peningkatan populasi tumbuhan bawah (tanaman herba dan rumput) sebesar 6,5 tanaman, dan 
penurunan tutupan tajuk sebesar 5,6%. Rata-rata suhu udara, kelembaban udara, dan ketebalan 
serasah sebelum penjarangan tidak berbeda nyata dengan sesudah penjarangan. Namun, jumlah 
tumbuhan bawah dan kerapatan tajuk sebelum penjarangan berbeda nyata dengan sesudah 
penjarangan hutan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rata-rata, standar deviasi, nilai Mann-Whitney, dan probabilitas indeks keanekaragaman 
serangga terbang dan faktor lingkungan sebelum dan sesudah penjarangan hutan campuran di KPH 
Banten 

Variabel Sebelum 
Penjarangan 

Sesudah 
Penjarangan 

Nilai Mann-
Whitney; p Perbedaan 

Kelimpahan (individu/perangkap) 
Komposisi jenis/perangkap 
Indeks keanekaragaman 
Indeks kekayaan 
Indeks kemerataan 
Suhu udara (oC) 
Kelembaban udara (%) 
Ketebalan serasah (cm) 
Jumlah tumbuhan bawah (tanaman) 
Kerapatan tajuk (%) 

9,38 ± 4,84 
6,88 ± 3,83 
1,70 ± 0,57 
3.19 ± 1,10 
0,94 ± 0,10 

30,44 ± 1,91 
67,25 ± 9,32 
4,28 ± 1,46 

16,38 ± 3,50 
13,97 ± 3,81 

8,13 ± 3,27 
4,50 ± 1,85 
1,24 ± 0.54 
2,24 ± 0,10 
0,80 ± 0,33 

31,73 ± 1,70 
58,25 ± 9,19 
5,94 ± 3,50 

22,88 ± 6,27 
8,40 ± 4,98 

W=73,0; 0,6365 
W=77,5; 0,3466 
W=76,5; 0,4008 
W=81,0; 0,1893 
W=75,5; 0,4662 
W=53,5; 0,1415 
W=84,0; 0,1036 
W=62,5; 0,5995 
W=48,5; 0,0460 
W=93,0; 0,0101 

ns 
ns 
ns 
ns 
ns 
ns 
ns 
ns 
* 
* 

Keterangan: p= probabilitas; ns= tidak signifikan; *= signifikan. 
 
Jumlah total individu serangga terbang yang ditemukan di lokasi penelitian adalah 139 

individu, yang terdiri atas 74 individu ditemukan sebelum penjarangan dan 65 individu ditemukan 
sesudah penjarangan. Jumlah ordo serangga terbang yang ditemukan sebanyak empat ordo, yaitu 
Odonata, Lepidoptera, Orthoptera, dan Coleoptera. Odonata merupakan ordo serangga terbang 
terbanyak yang ditemukan sebelum penjarangan (36 individu), diikuti oleh Lepidoptera (28 
individu), Orthoptera (7 individu), dan Coleoptera (3 individu). Sementara itu, ordo yang 
ditemukan sesudah penjarangan hanya Odonata (37 individu), dan Lepidoptera (28 individu).  
Kelimpahan ordo Odonata sesudah penjarangan lebih besar dibandingkan sebelum penjarangan, 
sedangkan ordo Lepidoptera mengalami penurunan kelimpahan sesudah penjarangan hutan 
(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kelimpahan Ordo serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
 
Jumlah famili serangga terbang yang ditemukan di lokasi penelitian adalah 10 famili, yaitu 

Acrididae, Chrysomelidae, Geometridae, Hesperiidae, Libellulidae, Lycaenidae, Nymphalidae, 
Tenebrionidae, Papilionidae dan Pieridae.  Famili Libellulidae merupakan famili serangga terbang 
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yang paling banyak ditemukan sebelum penjarangan dan sesudah penjarangan hutan (sebelum 
penjarangan 36 individu; sesudah penjarangan 41 individu).  Famili yang paling sedikit ditemukan 
sebelum penjarangan adalah famili Chrysomelidae dan Lycaenidae, yang masing-masing 
sebanyak satu individu, sedangkan sesudah penjarangan adalah Pieridae (satu individu).  Famili 
yang hanya ditemukan setelah penjarangan hutan adalah Geometridae (dua individu).  Penjarangan 
tegakan hutan campuran menyebabkan empat famili serangga terbang, yaitu Acrididae, 
Chrysomelidae, Lycaenidae dan Tenebrionidae, tidak ditemukan lagi di lokasi penjarangan 
(Gambar 2).  

 
Gambar 2.  Kelimpahan famili serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
 

Jumlah keseluruhan jenis serangga terbang yang ditemukan sebanyak 42 jenis, yang terdiri 
atas 26 jenis yang hanya ditemukan sebelum penjarangan, 9 jenis ditemukan sebelum dan sesudah 
penjarangan, dan 9 jenis hanya ditemukan sesudah penjarangan. Tiga jenis serangga terbanyak 
yang ditemukan sebelum penjarangan adalah Ortherum sabina (19 individu), Huonia epinephela 
(6 individu), dan Neurothermis terminata (5 individu), sedangkan tiga jenis terbanyak sesudah 
penjarangan adalah Ortherum sabina (26 individu), Ypthima pandocus (7 individu), Cethosia 
penthesilea, dan Cratilla sp., masing-masing sebanyak 5 individu (Tabel 2).  

Penjarangan hutan campuran menyebabkan penurunan kelimpahan, komposisi jenis, indeks 
keanekaragaman, indeks kekayaan dan indeks kemerataan jenis serangga terbang. Rata-rata  
kelimpahan serangga terbang sebelum penjarangan sebesar 9,38 individu/perangkap, komposisi 
jenis 6,88, indeks keanekaragaman 1,70, indeks kekayaan 3,19 dan indeks kemerataan sebesar 
0,94, sedangkan sesudah penjarangan, rata-rata kelimpahan sebesar 8,13 individu/perangkap, 
komposisi jenis 4,50, indeks keanekaragaman 1,24, indeks kekayaan sebesar 2,24 dan indeks 
kemerataan sebesar 0,80 (Gambar 3, 4, 5, 6 dan 7).  Meskipun rata-rata kelimpahan, komposisi 
jenis, indeks keanekaragaman, indeks kekayaan dan indeks kemerataan jenis serangga terbang 
sebelum penjarangan lebih besar dari sesudah penjarangan, namun perbedaannya tidak signifikan 
(Tabel 1). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indeks similaritas jenis serangga terbang 
sebelum dan sesudah penjarangan adalah tidak identik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks 
similaritas sebesar 37,5%. 
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Tabel 2.  Kelimpahan jenis serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan campuran 
di KPH Banten 

No. Ordo Famili Jenis  

Kelimpahan 
Sebelum 

Penjarangan 
Sesudah 

Penjarangan 
Individu % Individu % 

1 Lepidoptera Nymphalidae Ariadne merionoides  1 1,35 0 0,00 
2 Lepidoptera Lycaenidae Allotinus horsfieldi  1 1,35 0 0,00 
3 Lepidoptera Hesperiidae Astictopterus jama  1 1,35 0 0,00 
4 
 

Lepidoptera 
 

Pieridae 
 

Catopsilia pomona 
pomona 

1 
 

1,35 
 

0 
 

0,00 
 

5 
 

Lepidoptera 
 

Nymphalidae 
 

Danaus genutia 
genutia 

1 
 

1,35 
 

0 
 

0,00 
 

6 Lepidoptera Nymphalidae Doleschallia bisaltide 1 1,35 0 0,00 
7 Lepidoptera Pieridae Eurema hecabe 1 1,35 0 0,00 
8 Lepidoptera Nymphalidae Melanitis leda 4 5,41 0 0,00 
9 Lepidoptera Nymphalidae Minois dryas 1 1,35 0 0,00 

10 Lepidoptera Nymphalidae Mycalesis horsfieldia 1 1,35 0 0,00 
11 

 
Lepidoptera 
 

Nymphalidae 
 

Mycalesis intermedia 
distanti 

1 
 

1,35 
 

0 
 

0,00 
 

12 
 

Lepidoptera 
 

Hesperiidae 
 Notocrypta feisthamelii 

1 
 

1,35 
 

0 
 

0,00 
 

13 
 

Lepidoptera 
 

Papilionidae 
 

Papilio sataspes 
sataspes 

1 
 

1,35 
 

0 
 

0,00 
 

14 Lepidoptera Nymphalidae Parathyma neftina  2 2,70 0 0,00 
15 Lepidoptera Hesperiidae Pelopidas agna  2 2,70 0 0,00 
16 Orthoptera Acrididae Acrididae 1 3 4,05 0 0,00 
17 Orthoptera Acrididae Acrididae 2 2 2,70 0 0,00 
18 Orthoptera Acrididae Acrididae 3 1 1,35 0 0,00 
19 

 
Odonata 
 

Libellulidae 
 

Neurothermis 
terminata  

5 
 

6,77 
 

0 
 

0,00 
 

20 
 

Odonata 
 

Libellulidae 
 

Hasora Mixta 
fenestrate 

2 
 

2,70 
 

0 
 

0,00 
 

21 Odonata Libellulidae Huonia epinephela  5 6,77 0 0,00 
22 Coleoptera Chrysomelidae  Chrysomelidae 1 1 1,35 0 0,00 
23 Coleoptera Tenebrionidae  Tenebrionidae 2 1 1,35 0 0,00 
24 Coleoptera Tenebrionidae  Tenebrionidae 1 2 2,70 0 0,00 
25 Lepidoptera Hesperiidae Caltoris canaraica 0 0,00 1 1,54 
26 Lepidoptera Nymphalidae Cethosia penthesilea 0 0,00 5 7,70 
27 Lepidoptera Geometridae Geometridae  0 0,00 3 4,62 
28 Lepidoptera Nymphalidae Neptis columella 0 0,00 1 1,54 
29 Lepidoptera Nymphalidae Symbrenthia lilaea 0 0,00 1 1,54 
30 Lepidoptera Nymphalidae Junonia atlites 0 0,00 1 1,54 
31 Odonata Libellulidae Tholymis tillarga  0 0,00 2 3,08 
32 

 
Odonata 
 

Libellulidae 
 

Brachythemis 
contaminata  

0 
 

0,00 
 

3 
 

4,62 
 

33 Odonata Libellulidae Cratilla sp. 0 0,00 5 7,70 
34 

 
Lepidoptera 
 

Papilionidae 
 

Papilio sataspes 
sataspes  

1 
 

1,35 
 

2 
 

3,08 
 

35 Lepidoptera Nymphalidae Ypthima pandocus 2 2,70 7 10,77 
36 Lepidoptera Hesperiidae Darpa striata striata 1 1,35 1 1,54 
37 

 
Lepidoptera 
 

Pieridae 
 

Euroma andersoni 
udana  

1 
 

1,35 
 

1 
 

1,54 
 

38 Lepidoptera Nymphalidae Ideopsis vulgaris 2 2,70 1 1,54 
39 Lepidoptera Nymphalidae Junonia hedonia  2 2,70 1 1,54 
40 

 
Lepidoptera 
 

Papilionidae 
 

Pachlioptera 
aristolochiae 

1 
 

1,35 
 

1 
 

1,54 
 

41 Odonata Libellulidae Ortherum Sabina 19 25,68 26 41,54 
42 Odonata Libellulidae Pantala flavescens  2 2,70 3 4,62 

Jumlah 74 100 65 100 
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Gambar 3.  Kelimpahan serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan campuran di 

KPH Banten. 
 

 
Gambar 4.  Komposisi jenis serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
 

 
Gambar 5.  Indeks keanekaragaman serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
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Gambar 6.  Indeks kekayaan jenis serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
 

 
Gambar 7.  Indeks kemerataan jenis serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan 

campuran di KPH Banten. 
 

Berdasarkan peran fungsionalnya, serangga terbang yang ditemukan di lokasi penelitian 
terdiri atas pemakan daun (herbivora) dan pemangsa (predator). Penjarangan hutan menyebabkan 
penurunan kelimpahan pemakan daun dan peningkatan kelimpahan serangga pemangsa. 
Kelompok serangga terbang herbivora sebelum penjarangan berasal dari tiga ordo, yaitu 
Lepidoptera (30 individu), Orthoptera (6 individu) dan Coleoptera (4 individu). Sesudah 
penjarangan, kelompok serangga herbivora yang ditemukan hanya berasal dari ordo Lepidoptera, 
yaitu sebanyak 26 individu. Kelompok serangga pemangsa yang ditemukan sebelum maupun 
sesudah penjarangan hanya berasal dari satu ordo, yaitu Odonata. Kelimpahan kelompok serangga 
pemangsa sebelum penjarangan sebanyak 34 individu dan sesudah penjarangan sebanyak 40 
individu (Gambar 8). 
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Gambar 8.  Kelimpahan serangga terbang sebelum dan sesudah penjarangan hutan campuran di 

KPH Banten berdasarkan peran fungsionalnya. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjarangan hutan tanaman campuran mengakibatkan 

penurunan semua indeks komnuitas serangga terbang (kelimpahan, komposisi jenis, indeks 
keanekaragaman, indeks kekayaan dan indeks kemerataan jenis). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penjarangan hutan dengan intensitas 50% tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
struktur komunitas serangga terbang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Akbar et 
al. (2019), yang melaporkan bahwa kelimpahan dan indeks-indeks keanekaragaman serangga 
sebelum penjarangan dan sesudah penjarangan hutan pinus tidak berbeda nyata, namun terdapat 
kecenderungan penurunan setelah penjarangan hutan. Penurunan kelimpahan dan indeks 
keanekaragaman serangga terbang ini diduga karena perubahan kondisi iklim mikro akibat 
penjarangan hutan, yang tidak sesuai lagi sebagai habitat beberapa jenis serangga terbang. Jenis 
serangga terbang yang tidak ditemukan lagi sesudah penjarangan hutan (24 jenis) diduga sebagai 
kelompok serangga yang peka terhadap perubahan habitat akibat penjarangan hutan. Saiful dan 
Latiff (2014) menyatakan bahwa penebangan hutan menyebabkan beberapa jenis serangga 
kehilangan habitat aslinya, sehingga kelimpahannya menurun. Jenis serangga yang tidak 
ditemukan sesudah penjarangan hutan diduga bermigrasi ke habitat hutan yang tidak terganggu di 
sekitar lokasi penjarangan. 

Indeks keanekaragaman serangga terbang sebelum penjarangan hutan lebih besar 
dibandingkan sesudah penjarangan hutan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 
keanekaragaman suatu jenis akan cenderung lebih rendah pada kondisi lingkungan yang terganggu 
dan kondisi habitat berpengaruh terhadap indeks komunitas suatu jenis. Respon jenis serangga 
terbang terhadap penjarangan hutan bervariasi. Sebagian besar serangga terbang yang ditemukan 
di lokasi penelitian adalah serangga terbang yang peka terhadap perubahan habitat hutan akibat 
penjarangan (24 jenis), selebihnya adalah serangga terbang yang memiliki kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan habitat (9 jenis), dan jenis yang menyukai daerah yang lebih terbuka yang 
disebabkan oleh penjarangan hutan (9 jenis). Kelompok jenis serangga terbang yang peka terhadap 
perubahan habitat hutan akibat penjarangan adalah jenis yang berasal dari famili Acrididae, 
Chrysomelidae, Lycaenidae dan Tenebrionidae. Keempat famili ini tidak ditemukan lagi setelah 
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penjarangan hutan. Kelompok serangga terbang ini diduga sebagai famili serangga terbang 
spesialis hutan atau serangga terbang yang memiliki wilayah jelajah yang sempit (Lien 2013). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Saha et al. (2011) melaporkan bahwa 
keanekaragaman dan kelimpahan jenis (Acridae: Orthoptera) di ekosistem yang tidak terganggu 
lebih tinggi dibandingkan ekosistem yang terganggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjarangan hutan menyebabkan penurunan 
kelimpahan pemakan daun (herbivora) dan peningkatan kelimpahan serangga pemangsa.  
Kelimpahan serangga terbang pemakan daun berkurang sebesar 35% sesudah penjarangan, 
sedangkan peningkatan kelimpahan serangga terbang pemangsa sebesar 14%. Serangga terbang 
herbivora merupakan serangga yang sangat tergantung dengan keberadaan vegetasi. Pengurangan 
jumlah pohon menyebabkan sumber makanan dan habitat herbivora berkurang. Serangga terbang 
herbivora memanfaatkan pohon sebagai sumber makanan, tempat meletakan telur dan tempat 
beristirahat. Penelitian ini memperoleh hasil yang mirip dengan penelitian sebelumnya. Yi (2007) 
melaporkan bahwa kelimpahan pemangsa lebih tinggi di hutan yang dijarangi daripada hutan yang 
tidak dijarangi, dan kelimpahan herbivora menurun sesudah penjarangan hutan. Penurunan 
kerapatan pohon memiliki pengaruh yang kuat terhadap populasi herbivora. Mangels et al. (2015) 
melaporkan bahwa kelimpahan herbivora dipengaruhi oleh jenis pohon dan intensitas tebang. 
Kelimpahan herbivora menurun seiring dengan meningkatnya intensitas penebangan dan 
berhubungan erat dengan kerusakan daun. 

Peningkatan kelimpahan serangga terbang pemangsa sesudah penjarangan hutan diduga 
karena adanya waktu jeda (time lack) yang singkat antara kegiatan penjarangan dan waktu 
penangkapan serangga sesudah penjarangan hutan. Penangkapan serangga terbang sesudah 
penjarangan pada penelitian ini dilakukan enam hari sesudah penjarangan. Pada model klasik 
Lotka-Vortera, waktu menentukan dinamika hubungan antara pemangsa dan mangsa hingga 
mencapai titik keseimbangan (steady state). Sebelum mencapai titik keseimbangan, kelimpahan 
pemangsa terus akan meningkat, dan selanjutnya berkurang setelah melewati titik keseimbangan.  
Jika ukuran populasi pemangsa adalah besar, maka pemangsa akan memiliki lebih banyak 
makanan untuk mendukung populasi yang lebih besar. Namun, ketika populasi pemangsa  tumbuh 
terlalu besar, maka pemangsa akan mulai mati. Hal ini akan menghasilkan penurunan ukuran 
populasi pemangsa. Kecenderungan ini terus berlanjut seiring berjalannya waktu hingga populasi 
pemangsa dan mangsa berada pada titik keseimbangan/kestabilan (Hadžiabdić et al. 2017; 
Tonnang et al. 2009). Selain itu, peningkatan kelimpahan serangga terbang pemangsa sesudah 
penjarangan hutan mungkin disebabkan oleh munculnya serangga terbang pemangsa yang lebih 
menyukai habitat yang terbuka dan memiliki daya jelajah geografis yang luas (Lien 2013; 
Simatupang et al. 2019). Brachythemis contaminate, Cratilla sp., dan Tholymis tillarga diduga 
sebagai jenis serangga terbang pemangsa yang memiliki karakteristik tersebut. 
 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengumpulkan informasi penting tentang pengaruh penjarangan hutan 
tanaman campuran terhadap indeks keanekaragaman serangga terbang. Penjarangan hutan 
tanaman campuran dengan intensitas 50% menyebabkan penurunan kelimpahan dan indeks 
keanekaragaman serangga terbang. Penelitian ini menghasilkan temuan awal tentang hubungan 
penjarangan hutan tanaman campuran dengan struktur komunitas serangga terbang di Indonesia. 
Hasil studi dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian lanjutan yang mempertimbangkan 
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berbagai intensitas penjarangan, metode penangkapan (jenis perangkap) serangga, jenis tegakan, 
dan jangka waktu penangkapan serangga terbang sesudah penjarangan hutan yang lebih panjang, 
serta skala yang lebih luas. 
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